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 Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar PPKn pada siswa 

kelas 2 SD di Kabupaten Sintang, dengan ketuntasan masih di bawah 75%. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah interaksi empatik 

dan pemahaman budaya lokal siswa. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan instrumen angket kuesioner dan tes hasil belajar pada 52 

siswa. Tujuan penelitian adalah menganalisis hubungan antara interaksi 

empatik (X1) dan budaya lokal (X2) terhadap hasil belajar PPKn (Y). Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara interaksi empatik 

dan hasil belajar PPKn dengan koefisien korelasi 0,550, serta hubungan 

positif antara budaya lokal dan hasil belajar dengan koefisien korelasi 0,596. 

Analisis korelasi berganda menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut 

secara simultan menjelaskan 36,2% variasi hasil belajar PPKn. 

Pengembangan keterampilan guru agar menciptakan interaksi empatik dan 

memanfaatkan budaya lokal dalam pembelajaran disarankan oleh penelitian 

ini. 

Kata Kunci:  
Interaksi empatik, budaya lokal, 

hasil belajar PPKN 

 

 

Keywords:  ABSTRACT 
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Civic Education learning outcomes 
 The background to this research is the low PPKn learning outcomes for 

grade 2 elementary school students in Sintang Regency, with completeness 

still below 75%. One of the factors that influences learning outcomes is 

empathetic interaction and understanding of students' local culture. This 

research used quantitative methods with questionnaire instruments and 

learning outcomes tests on 52 students. The aim of the research is to analyze 

the relationship between empathetic interaction (X1) and local culture (X2) 

on Civics learning outcomes (Y). The research results show that there is a 

significant relationship between empathic interaction and Civics learning 

outcomes with a correlation coefficient of 0.550, as well as a positive 

relationship between local culture and learning outcomes with a correlation 

coefficient of 0.596. Multiple correlation analysis shows that these two 

variables simultaneously explain 36.2% of the variation in Civics learning 

outcomes. Developing teacher skills to create empathetic interactions and 

utilize local culture in learning is suggested by this research. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) adalah mata 

pelajaran yang bertujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai Pancasila sebagai 

dasar negara dan identitas bangsa 

Indonesia. Mata pelajaran ini berfokus 

pada pembentukan karakter warga negara 

yang cerdas, terampil, dan berbudi pekerti 

luhur, serta mengajarkan kewajiban dan 

tanggung jawab sebagai anggota 

masyarakat. Widiatmaka, D. (2016) PPKn 
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mengedepankan pentingnya nilai-nilai 

kewarganegaraan seperti cinta tanah air, 

kesetiaan kepada negara, dan partisipasi 

aktif dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara. PPKn juga memperkenalkan 

budaya lokal yang kaya, mencakup adat 

istiadat, seni, dan tradisi di berbagai 

daerah di Indonesia Proses pembelajaran 

PPKn di sekolah dasar melibatkan 

pendekatan yang menyeluruh, termasuk 

diskusi, simulasi, dan penugasan yang 

mendorong siswa untuk memahami 

konsep-konsep kewarganegaraan secara 

mendalam. Pembelajaran ini mengajarkan 

siswa untuk menghargai keberagaman 

budaya, menghormati hak orang lain, serta 

berkontribusi positif terhadap masyarakat. 

Hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku yang terjadi setelah siswa 

menerima materi pembelajaran. Irdianti, et 

al. (2020) menjelaskan bahwa hasil belajar 

mencakup kemampuan, sikap, dan 

keterampilan yang diperoleh siswa setelah 

interaksi dengan lingkungan belajarnya. 

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

PPKn di antaranya adalah perilaku 

empatik dan pemahaman siswa terhadap 

budaya lokal. Perilaku empatik, yang 

melibatkan kemampuan untuk memahami 

perasaan orang lain, berperan penting 

dalam pembentukan hubungan positif 

antara guru dan siswa. Astuti (2020) 

menjelaskan bahwa empati mencakup 

perasaan simpati dan perhatian terhadap 

orang lain, yang dapat memperkuat 

interaksi dalam pembelajaran. Dalam 

konteks PPKn, empati memungkinkan 

guru untuk lebih efektif mengajarkan nilai-

nilai kewarganegaraan, seperti hak asasi 

manusia dan demokrasi. 

Budaya lokal juga sangat berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Pemahaman 

terhadap tradisi, adat istiadat, dan norma-

norma yang ada di sekitar mereka 

membantu siswa mengaitkan pembelajaran 

dengan kehidupan nyata. Santoso (2020) 

menekankan pentingnya memanfaatkan 

kekayaan budaya lokal dalam proses 

pembelajaran. Ketika siswa memahami 

dan mengapresiasi budaya lokal, mereka 

dapat lebih mudah memahami nilai-nilai 

yang diajarkan dalam PPKn, seperti 

toleransi, persatuan, dan kesetaraan. 

Namun, berdasarkan data hasil belajar 

siswa di kelas 2 SDN 26 Sintang pada 

tahun ajaran 2023/2024, terdapat tantangan 

dalam pencapaian ketuntasan hasil belajar 

PPKn. Data menunjukkan bahwa hanya 

sekitar 58-73% siswa yang mencapai 

ketuntasan, sementara sisanya belum 

memahami materi dengan baik. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

kesulitan siswa dalam memahami materi 

dan kurangnya interaksi serta empati 

antara siswa. Penelitian sebelumnya oleh 

Irdianti (2020) dan Oktaviani (2022) 

menunjukkan bahwa minat belajar dan 
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perilaku empatik berhubungan signifikan 

dengan hasil belajar PPKn. 

Berdasarkan permasalahan ini, 

penelitian yang berjudul “Hubungan 

Interaksi Empatik dan Budaya Lokal 

dengan Hasil Belajar PPKn pada Siswa 

Sekolah Dasar di Kabupaten Sintang” 

dilakukan untuk mengidentifikasi 

pengaruh interaksi empatik dan 

pemahaman budaya lokal terhadap hasil 

belajar PPKn. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis hubungan antara 

interaksi empatik, budaya lokal, dan hasil 

belajar PPKn, serta memberikan wawasan 

mengenai cara mengoptimalkan proses 

pembelajaran PPKn. 

Manfaat dari penelitian ini sangat 

luas, baik secara teoritis maupun praktis. 

Secara teoritis, penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman lebih dalam 

tentang bagaimana interaksi empatik dan 

pemahaman budaya lokal memengaruhi 

hasil belajar PPKn. Secara praktis, 

penelitian ini dapat membantu guru untuk 

mengembangkan metode pembelajaran 

yang lebih efektif dengan meningkatkan 

interaksi empatik dan memperkenalkan 

budaya lokal dalam pembelajaran. Selain 

itu, penelitian ini juga dapat memberikan 

kontribusi bagi sekolah dan dinas 

pendidikan dalam merancang kebijakan 

yang mendukung pembelajaran berbasis 

empati dan budaya lokal. 

Hipotesis dalam penelitian merujuk 

pada jawaban sementara terhadap 

permasalahan yang dihadapi, yang perlu 

dibuktikan melalui pengumpulan data 

(Suharsimi Arikunto, 2014). Berdasarkan 

permasalahan penelitian yang telah 

diidentifikasi, hipotesis dirumuskan 

sebagai berikut:  

Hipotesis Alternatif (Ha) : adanya 

hubungan yang signifikan antara interaksi 

empatik dan hasil belajar PPKn pada siswa 

sekolah dasar, adanya hubungan yang 

signifikan antara budaya lokal dan hasil 

belajar PPKn pada siswa sekolah dasar, 

adanya  hubungan yang signifikan antara 

interaksi empatik dan budaya lokal secara 

bersama-sama dengan hasil belajar PPKn 

pada siswa sekolah dasar di Kabupaten 

Sintang. 

Hipotesis Nol (Ho): Tidak ada 

hubungan yang signifikan antara interaksi 

empatik dan hasil belajar PPKn pada siswa 

sekolah dasar, tidak ada hubungan yang 

signifikan antara budaya lokal dan hasil 

belajar PPKn pada siswa sekolah dasar, 

tidak ada hubungan yang signifikan antara 

interaksi empatik dan budaya lokal secara 

bersama-sama dengan hasil belajar PPKn 

pada siswa sekolah dasar di Kabupaten 

Sintang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan 
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sistematis yang berfokus pada 

pengumpulan dan analisis data numerik 

yang dapat diukur secara statistik. Menurut 

Sugiyono (2018), tujuan utama dari 

pendekatan kuantitatif adalah untuk 

menemukan hubungan, pola, atau fakta 

yang dapat digeneralisasi dari sampel 

penelitian ke populasi yang lebih luas. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk menguji hipotesis secara objektif 

dan memberikan hasil yang dapat 

dipertanggungjawabkan berdasarkan data 

yang terukur. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

korelasional, yang bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

antara dua atau lebih variabel. Dalam 

penelitian ini, peneliti ingin mengetahui 

sejauh mana hubungan antara dua variabel 

independen, yaitu interaksi empatik dan 

budaya lokal, dengan variabel dependen, 

yaitu hasil belajar PPKn pada siswa 

sekolah dasar di Kabupaten Sintang. 

Penelitian korelasional ini berfokus pada 

seberapa kuat dan signifikan hubungan 

antara variabel-variabel tersebut. 

Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah interaksi empatik dan 

budaya lokal. Interaksi empatik merujuk 

pada kemampuan siswa untuk memahami 

dan merasakan perasaan orang lain, yang 

dapat memengaruhi kualitas interaksi 

sosial di dalam kelas. Sementara itu, 

budaya lokal mencakup norma-norma, 

nilai-nilai, dan tradisi yang ada dalam 

lingkungan sekitar siswa, yang dapat 

membentuk karakter dan cara berpikir 

mereka dalam konteks pembelajaran 

PPKn.Sedangkan, variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

PPKn, yang mengacu pada pencapaian 

akademik siswa dalam mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan. Hasil belajar ini diukur 

melalui penilaian yang dilakukan oleh 

guru, yang mencakup pemahaman siswa 

terhadap nilai-nilai kewarganegaraan, 

budaya, dan tanggung jawab sosial yang 

diajarkan dalam pembelajaran PPKn. 

Dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan penelitian korelasional, 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang jelas 

mengenai sejauh mana interaksi empatik 

dan budaya lokal berpengaruh terhadap 

hasil belajar PPKn siswa di tingkat sekolah 

dasar, khususnya di Kabupaten Sintang. 

Hasil dari penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan informasi yang berguna 

bagi pengembangan strategi pembelajaran 

yang lebih efektif di sekolah-sekolah dasar 

di wilayah tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan dua 

variabel bebas, yaitu interaksi empatik 

(X1) dan budaya lokal (X2), serta satu 
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variabel terikat, yaitu hasil belajar PPKN 

(Y). Untuk menganalisis pengaruh antara 

variabel-variabel tersebut, data yang 

diperoleh dari lapangan akan 

dideskripsikan, memberikan gambaran 

umum tentang distribusi dan hubungan 

antar variabel yang diteliti. 

Pengolahan data dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner dan tes. 

Kuesioner terdiri dari 15 pertanyaan untuk 

mengukur variabel interaksi empatik (X1) 

dan 15 pertanyaan untuk mengukur 

variabel budaya lokal (X2). Sementara itu, 

untuk mengukur hasil belajar PPKN (Y), 

digunakan 20 butir soal tes mata pelajaran 

PPKN. Semua instrumen ini disebarkan 

kepada 52 responden, yang merupakan 

siswa SD Negeri di Gugus V Kecamatan 

Sintang dan telah memenuhi kriteria 

sampel. 

Sebelum data dikumpulkan, peneliti 

terlebih dahulu melakukan uji coba 

instrumen untuk memastikan validitas dan 

reliabilitasnya. Uji coba ini dilakukan 

terhadap 20 siswa yang juga memenuhi 

kriteria sampel. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat 

mengukur variabel yang dimaksud dengan 

baik dan menghasilkan data yang 

konsisten. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara interaksi 

empatik, budaya lokal, dan hasil belajar 

PPKN pada siswa sekolah dasar di 

Kabupaten Sintang. Sebelum 

melaksanakan uji korelasi, peneliti terlebih 

dahulu melakukan uji validitas, reliabilitas, 

dan uji prasyarat analisis untuk 

memastikan kualitas data yang 

dikumpulkan. 

Hasil uji validasi menunjukkan 

bahwa seluruh item pertanyaan untuk 

variabel interaksi empatik, budaya lokal, 

dan soal tes hasil belajar PPKN dinyatakan 

valid. Uji reliabilitas menunjukkan bahwa 

nilai cronbach’s alpha untuk semua 

variabel lebih dari 0,6, yang 

mengindikasikan bahwa instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini reliabel. 

Selain itu, hasil uji tingkat kesukaran soal 

menunjukkan bahwa sebagian besar soal 

berada pada kategori "sedang", dan uji 

daya beda menunjukkan sebagian besar 

soal memiliki kualitas yang baik dalam 

mengukur kemampuan peserta didik. 

Uji normalitas menunjukkan bahwa 

data dari ketiga variabel terdistribusi 

normal, sementara uji linearitas 

mengonfirmasi bahwa hubungan antara 

variabel-variabel tersebut bersifat linear. 

Dengan demikian, hasil uji instrumen dan 

prasyarat analisis ini memastikan bahwa 

data yang dikumpulkan memenuhi syarat 

untuk dilakukan analisis korelasi. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara interaksi 

empatik (X1) dan hasil belajar PPKN (Y), 
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budaya lokal (X2) dan hasil belajar PPKN 

(Y), serta hubungan antara kedua variabel 

bebas (interaksi empatik dan budaya lokal) 

secara simultan dengan hasil belajar 

PPKN.  

Hubungan antara Interaksi Empatik 

(X1) dan Hasil Belajar PPKN (Y): Hasil 

uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel 

interaksi empatik dan hasil belajar PPKN 

dengan nilai Pearson Correlation sebesar 

0,550. Ini menunjukkan hubungan yang 

sedang/cukup, dengan kontribusi interaksi 

empatik sebesar 55% terhadap hasil belajar 

PPKN. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya oleh Irdianti (2020) 

yang menemukan hubungan signifikan 

antara perilaku empatik dan hasil belajar 

PPKN. 

Hubungan antara Budaya Lokal (X2) 

dan Hasil Belajar PPKN (Y): Penelitian ini 

juga menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara budaya lokal dan hasil 

belajar PPKN dengan nilai Pearson 

Correlation sebesar 0,596, yang 

menunjukkan hubungan sedang/cukup. 

Semakin tinggi nilai budaya lokal, 

semakin baik hasil belajar PPKN siswa. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa budaya 

lokal berperan penting dalam 

meningkatkan hasil pembelajaran PPKN. 

Hubungan Simultan antara Interaksi 

Empatik (X1) dan Budaya Lokal (X2) 

dengan Hasil Belajar PPKN (Y): Analisis 

korelasi berganda menunjukkan hubungan 

positif yang sedang antara kedua variabel 

bebas (interaksi empatik dan budaya lokal) 

dengan hasil belajar PPKN. Nilai koefisien 

korelasi (R) sebesar 0,602 menunjukkan 

hubungan yang signifikan, dengan R 

Square sebesar 0,362 yang 

mengindikasikan bahwa 36,2% variasi 

hasil belajar PPKN dapat dijelaskan oleh 

kedua variabel tersebut. Uji F 

menunjukkan bahwa model regresi 

signifikan secara statistik, yang berarti 

bahwa interaksi empatik dan budaya lokal 

memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap hasil belajar PPKN. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dan pengolahan data 

menggunakan aplikasi SPSS versi 30, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel-

variabel yang diteliti.  

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan signifikan antara 

Interaksi Empatik (X1) dan Hasil Belajar 

PPKN (Y) dengan koefisien korelasi 

Pearson sebesar 0,550. Ini menunjukkan 

hubungan yang cukup kuat dan signifikan 

pada tingkat 0,001 < 0,05, yang 

mengindikasikan bahwa interaksi empatik 

berpengaruh terhadap hasil belajar PPKN 

siswa sekolah dasar di Kabupaten Sintang. 
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Budaya Lokal (X2) juga memiliki 

hubungan positif yang signifikan terhadap 

hasil belajar PPKN dengan koefisien 

korelasi Pearson sebesar 0,596. Nilai 

signifikansi yang sangat rendah (di bawah 

0,001) menunjukkan bahwa budaya lokal 

berperan penting dalam pembelajaran 

PPKN di kalangan siswa sekolah dasar. 

Hasil analisis korelasi berganda 

menunjukkan bahwa interaksi empatik 

(X1) dan budaya lokal (X2) secara 

simultan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar PPKN. Dengan nilai 

R sebesar 0,602 dan R Square sebesar 

0,362, kedua variabel ini menjelaskan 

36,2% variasi dalam hasil belajar, 

membuktikan bahwa keduanya 

berkontribusi penting terhadap pencapaian 

pembelajaran PPKN siswa. 
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